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ABSTRAK

Perkeretaapian adalah sistem yang terdiri dari prasarana, sarana, dan sumber daya
manusia serta standar, kriteria, persyaratan, dan prosedur yang digunakan untuk
mengelola transportasi kereta api. Saat ini, sistem transportasi umum di Sumatera
Selatan masih menghadapi kendala dalam mencakup semua area, khususnya dalam
mengakses stasiun LRT karena jumlah stasiun yang terbatas dan kebutuhan integrasi
dengan moda transportasi lain. Oleh karena itu, diperlukan sistem feeder yang efektif
untuk melayani daerah yang tidak terjangkau oleh LRT.

Kekurangan sistem feeder yang beroperasi saat ini termasuk sulitnya mengakses
informasi jadwal dan ketiadaan informasi lokasi pemberhentian feeder di internet, yang
menyulitkan pengguna dalam merencanakan perjalanan.

Sebuah aplikasi mobile yang dirancang untuk membantu pengguna mendapatkan
informasi tentang LRT dan feeder sangat dibutuhkan. Aplikasi ini akan menyediakan
jadwal kereta, jadwal feeder, dan lokasi pemberhentian feeder. Dengan aplikasi ini,
diharapkan pengguna akan lebih mudah merencanakan perjalanan dan efisiensi layanan

transportasi umum di Sumatera Selatan akan meningkat.
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